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ABSTRAK

Andi Oddang, Keberagamen orientasi kiblat masfid kuno di Sulawesi Selatan,
dibimbing oleh Dra. Emi Erawati Lewa, M.Si dan Drs. Muhammad Ramli.

Lokasi penclitian dibeberapa Masjid kuno di Sulawesi Selatan yaitu kota.
Makassar, kab. Gowa, kab. Maros, kab. Wajo, kab. Selayar, kota. Palopo, kab.
Sidrap, Penelitian terscbul menggunakan bantuan kajian  Arkeoastronomi
(astroarkeologi), tujuan penelitian ini untuk mengetahui cara-cara metode manusia
masa lalu dalam menentukan arah kiblat (kabbah).

Metode yang digunakan dalam penelitian tersebut adalah 1. Metode
pengumpulan data pustaka meliputi data penelitian berupa data pustaka, data
arkeologi dan. Survey lokasi penelitian seperti deskripsi, dan dokumentasi tiap situs.
2. Penpgolahan data, dan 3. Penafsiran data.

Penelitian ini menggunakan pendekatan astronomi yang di dalamnya terdapat
arkeoastronomi  (astroarkeologi), pendekatan tersebut digunakan untuk melihat
baguimana metode manusia masa lalu dalam penentuan arah kiblat {mihrab) pada

masjid.

Dari pemaparan dats tersebut, dan melalui penulisan ini diketahui bahwa
adanya keberapaman orientasi kiblat masjid-masjid kuno di Sulawesi Selatan yang
tidak tepat mengarah ke Ka'bah. Dikarenakan metode penentuan arah kiblat manusia
masa lalu dalam hal penentuan arah kiblatnya yaitu menggunakan metode
tenggelamnya matahari, tanpa memperhatikan adanya deklinasi matahani yaitu

bumi mengelilingi matahari pada setiap bulannya. Karena pada masa itu
belum adanya teknologi dalam hal penentuan arsh kiblat Manusia masa lalu
menganpgap bahwa baerat (kiblat) itu, yaitu posisi langgelamnya matahari. Dari
penulisan sripsi ini dapat juga diketahui pendirian Masjid kuno dilihat dari tabel
deklinasi.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kajian terhadap Arkeologi Islam di Indonesia dirintis oleh 1P, Moquetie
secara komprehensif yang dilakukan pada tahun 1913 berupa penelitian batu nisan
Malik al-Saleh dan Malik al-Zahir yang berangka tahun 969/1297 M dan 726/1326 M
di kampung Samudera Aceh (Moguette, 1912 dalam Ambary, 1998: x). Kemudian
hasil penelitiannya dibandingkan dengan nisan makam Malik Ibrahim di Gresik yang
menghasilkan kesimpulan bahwa kedua tipe nisan lersehut-gms.ik dan Aceh—
menyerupai nisan yang ada di Cambay, Gujarat India. I.P. Moquette beranggapan
bahwa Islam di Indonesia adalah berasal dari Gujarat India. Berdasarkan temuan
angka tahun yang tertera pada nisan makam terscbut, maka hal ini menjadi acuan

penelitian dalam penghitungan periode sejarah Islamisasi di Indonesia’.

Penelitian Arkeologi Islam selanjutnya merambah ke kajian lain bukan hanya
memfokuskan pada nisan makam, tetapi pada arsitektur peribadatan, dan kronologi
kota-kota Islam. Salah satu vang menarik perhatian para sarjana adalah penelitian

mengenai tempat peribadatan yang disebut masjid.

Di Sulawesi Selatan, telah dilakukan beberapa penelitian tentang Arkeclogi

Islam yang memfokuskan kajian pada masjid-masjid kuno vang kemudian dituangkan
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ke dalam bentuk karya ilmiah. Penelitian terscbut antara lain, tentang masjid kuno di
Palopo oleh Syamsul Hidayal pada tahun 1986. Penelitian tersebut menghasilkan
deskripsi dari masjid kuno Palopo. Lalu pada tahun yang sama Mimiek
Putranekantari meneliti makna mustika pada bangupan masjid kuno di Sulawesi
Selatan. Dua tahun kemudian, Nusriat meneliti masjid agung di keraton Buton dan
menyimpulkan babwa masjid Agung tersebut merupakan akoliurasi dari budaya
tradisional setempat dengan budaya Islam. Akin Duli di tahun yang sama meneliti
peninggalan arkeologi di Tosora yang juga terdapat tinggalan masjid kuno. Tahun
1989 masjid mendapat perhatian dan segi arsitekiural. Adalah [lham Parenrengi yang
mengkaji perkembangan bentuk arsitektural masjid kesultanan Ternate dari bentuk
sederhana hingga modern dengan penambuahan pada bagian-bagian terientu pada
masjid. Tahun 1990 segi arsitektural masih mendapat perhatian, Herawali AP
meneliti masjid kuno di Katangka Gowa dan Anasaruddin meneliti masjid kuno

Allakkuang di Sidenreng Rappang dalam tahun yang sama.

Pada tahun 1991, Sukmadewi meneliti masjid di desa Wani kabupaten
Donggala di Sulawesi Tengah, la berkesimpulan bahwa masjid di Donggala tersebut
memiliki ornamen yang menonjolkan unsur lokal. Di tahun 1993 masjid kuno i
Gantarang Selayar dikaji oleh Mustari khusus mengenai tata letak dan arsitekiurnya

dan terakhir di tahun 2000 penclitian mengenai masjid kuno Tajong kabupaten Bone

oleh Muhammad Aliwes Al Qarni.




Masjid dalam bahasa Arab atau Aramia berarti tempat diri untuk bersujud
(prostase oneself) (Gibb dan Kraemers, 1953 dalam Ambary, 1998:16). Dapat
diartikan bahwa masjid merupakan tempal orang untuk menundukken diri bersujud
ketika bersembahyang. Fungsi masjid di Indonesia tidaklah terlalu berbeda dengan
fungsi masjid di belahan dunia lainnya, selain dari hal di atas juga seringkali
digunakan sebagai tempat pengajian dan peringatan hari-hari besar agama Islam

{Anom, 1998: 9).

Di Indonesia, tempat ibadah dibedakan menjadi 2 (dua) yaitu masjid dan
langgar. Berdasarkan fungsinya masjid digunakan khusus uniwk shalat al-Jum’ah,
sedangkan tempat untuk shalat lima waktu dilakukan di langgar (Soekmono, 1981:
75). Konstruksi dari arsitcktur masjid dan langgar sama, yang membedakan yaitn
ukaran masjid lebih besar dari langgar. Keduanya berupa bangunan yang melingkupi
sebush ruangan bujur sangkar dengan serambi di depannya. Bagian inti berbeniuk
ruang bujur sangkar, yang mempunyai atap tersendird, dan ditunjang oleh empat tiang
utama. Keempat tiang ini berdiri di tengah-tengah dan menjadi penunjang pokok dan
atapnya. Sisi barat dari ruang bujur sangkar tadi adalah sisi belakang masjid yang
mengarahkan orang shalat menghadap ke kiblat. Di tengah sisi itu terdapat mihrab,
yaitu sebuah ceruk yang biasanya diperbesar menjadi semacam penampil, tempat
untuk imam (pemuka shalat). Mihrab juga berfungsi sebagai referensi arah hadap

kiblat. Karena orang shalat harus menghadap ke kiblat—untuk Indonesia menghadap

ke barat laut tetapi sering menghadap ke barat—maka mihrab bagian belakang masjid
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itu adanya di bagian barat. Jadi, masjid atau langgar selalu menghadap ke timur

{Sockmono, 1981:75).
1.2 Permasalahan

Orientasi kiblat merupakan hal wajib, bahkan menjadi salah satu syarat
sahnya shalat sebagaimana kesepakatan para ulama. Selain untuk shalat, kiblat juga
merupakan syarat wajib pada penguburan jenazah dan menjadi sunnah ketika adzan,
berdoa, berzikir, membaca Al Quran serta penyembelihan binatang kurban (Haikal

Hakim.nct diakses 19 Mei 2008 pukul.14.36 wita).

Ada fakta mengenai penghitungan arah kiblat di Banda Aceh---yang
membandingkan antara masjid kuna dengan masjid baru---dengan menggunakan
perangkat lunak (software) untuk penghitungan arah kiblat (Qibla Locator), ternyata
masih banyak arah kiblat masjid-masjid di Banda Aceh yang menyimpang. Anchnya,
masjid-masjid kuno yang sudah berumur ratusan tahun, seperti Masjid Baiturahman
Ulee Iheue, Masjid Raya Baiturrahman, dan Masjid Teungku Di Anjong, memiliki
arah kiblat yang lepat. Sedangkan beberapa masjid yang dibangun sekarang malah

menyimpang jauh dari kiblat (djamba’peunijah@maultiply.com).

Mencermati fakta di atas, maka muncul permasalahan, apakah masjid-masjid

kuno di Sulawesi Selatan mempunyai arah kiblat tepat berorientasi ke Mckah?

Mengingal di masa lalu belum ada kecanggihan teknologi yang mampu menghitung
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arah kiblat yang sebenarnya. Permasalahan terscbut akan dirumuskan ke dalam 2

{dua) perlanyaan penelitian seperti berikul.

1). Apakah terjadi penyimpangan arah kiblat masjid kuno di Sulawesi

Selatan?

7). Jika memang terjadi, faktor apa yang melatarbelakangi penyimpangan

terschut?
1.3 Gagasan Penelitian

Dari beberapa kajian tentang masjid kuno vang telah diuraiken sebelumnya,
disimpulkan bahwa fokus perhatian peneliti masih pada tataran deskripsi arsitekiur
masjid saja, belum ada yang memfokuskan pada orientasi kiblat masjid. Oleh karena

itu, penelitian tentang orientasi kiblat masjid dianggap perlu untuk dilakukan.

Penclitian mengenai orientasi kiblat masjid kuno di Sulawesi Selatan ini
menggunakan pendekatan arkeoastronomi. Pendekatan arkeoastronomi  pernah
dilakukan astronom Inggris Norman Lockyer pada 1894 terhadap piramida Mesir.
Gagasan Lockyer lalu mengilhami sejumlah astronom, seperti Hawkin dan Thom
terhadap Stonehenge di Inggris. Hasilnya temnyata sanggup memberi pertanggalan
atas tinggalan-tinggalan arkeologl. Namun karena penelitian itu dilakukan oleh
astronom, maka hasilnya belum memuaskan para arkeolog, Sejak itulah para arkeclog

dan astronom mengembangkan ilmu astroarkeologi dan arkecastronomi (Susantio,

2007 dari www.sinarharapan.com).




Di Amerika Latin, melalui penelitian terhadap monumen-monumen seperti
Piramid dan Kuil Matahari yang berfungsi mengamati dan memprediksi pergerakan
matahari dan bulan. Bukti arkeologis menunjukan bahwa nenek moyang bangsa
Maya pada 400 M di Amerika Tengah dan Mexico Maya adalah bangsa Olmec.
Seperti juga bangsa Mesir Kuno, bangsa Maya juga mengenal sistem hieroglit, yang
juga mencakup hieroglif-hieroglif tersendiri untuk benda langit. Selain itu juga
mengenal dua sistem kalender, Satu penanggalan berdasarkan matahari, yang lain
adalah penanggalan ritual. Kedvanya digunakan bersamaan untuk penentuan masa-

masa upacara ritual mereka,

Di Amerika Utara penelitian menunjukan bukli-bukti bahwa bangsa Indian
sudah mengenal ilmu perbintangan. Namun, berbeda dengan Mesir dan Maya, bangsa
Indian lebih memfokuskan pengenalan astronomi mereka untuk kepentingan bertahan
hidup dari iklim Amerika Utara yang dingin. Jadi, mereka amat berkepentingan untuk
mengetahui pergantian musim untuk berpindah tempat ke wilayah lebih hangat,
karena gaya hidup mereka yang nomadis pada masa itu. John Eddy, menemukan Big
Horn Medicine Wheel' di Wyoming , AS, dan mendeduksi bahwa dengan berdiri di
porosnya, kita dapat menentukan posisi benda-benda langit, dan titik-titlk luar roda
Big Hom its menunjuk pada rasi-rasi bintang Rigel, Aldebaran, Sirius, dll,

Penemuan-penemuan lain di daerah New Mexico juga menunjukan adanya inklinasi

dan keterkaitan dari kebudayaan Indian pada masa itu terhadap astronomi.
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Di Indonesia, upaya mencari tahu tanggal pendirian candi, pernah dilakukan
oleh arkeolog Eadhiey L Hapsoro (1986). Dalam penclitiannya, dia mengambil
sampel lima buah candi yang memiliki tarikh prasasti. Dengan mengukur koordinat
candi lalu menganalisisnya dengan bantuan komputer, antara lain diperolch hasil
bahwa kemungkinan besar candi Gunungwukir mulai dibangun pada 19 November
719 atau 11 Januari 726, Sedangkan peresmiannya pada 6 Oktober 732 sebagaimana

data prasasti Canggal di atas,

Hasilnya pun masih dianggap belum mutlak karena adanya dua kemungkinan
dimulainya masa pembangunan candi. malah ada yang memiliki lima kemungkinan.
Tentunya persoalan akan menjadi rumit bilamana suaty candi tidak dapat
dihubungkan dengan suatu prasasti. Betapapun, penelitian tersebut dianggap sudah
lebih maju daripada penelitian-penelitian sebelumnya (Susantio, 2007 dari

www.sinarharapan.com).

Di Sulawesi Selatan, penelitian arkeologi yang menggunakan pendekatan
astronomi untuk penentuan orientasi dan perkiraan waktu pemakaman di situs Garassi

kabupaten Gowa, dilakukan oleh Rugayyah pada tahun 2004.

Hasil penelitian tersebut menjelaskan bahwa orientasi makam di situs Garassi

tersebut memiliki orientasi yang berbeda-beda, yaitu:

a. Timur = Barat

b. Timur Laut — Barat Daya




¢. Tenggara — Barat Lant

A). Timur-Barat. Rangka vang berorientasi timur-barat diperkirakan dimakamkan
sekitar bulan maret dimana pergeseran matahari pada bulan maret tepat pada arah
timur, B).Timur Laut-Barat Daya Rangka dengan orientasi sedikit bergeser dari
arah timur yaitu timur laut-barat daya, dengan kepala di bagian timur, maka
diperkirakan bahwa rangka tersebut dimakamkan sekitar bulan juni. C).
Tenggara-Barat Laut. Rangka dengan orientasi tenggara-barat laut, dengan kepala
pada bagian tenpgara dan kaki pada bagian barat laut dan dapat diperkirakan

bahwa makam tersebut sekitar bulan Desember (Rugayyah 2004:84).
1.4 Tujuan Penelitian

Arkeologi sebagai disiplin ilmu yang tidak terlepas dari pemahaman tentang
budaya masa lalu, didasari pada tiga tojuan arkeclogi yaitn rekonstruksi sejarah
budaya, rekonstruksi cara-cara hidup dan penggambaran proses budaya. Dari ke tiga
tujuan arkeologi yang telah disebutkan di atas, maka penelitian ini akan mengacu
pada fujuan arkeologi yaitu berusaha mengetahui cara-cara hidup kehidupan masa
lampau. Hal ini berdasarkan perilake manusia masa lampau yang tidak dapat diamati
secara langsung akan tetapi hasil kebudayaan tersebut tersimpan dalam bentuk materi,

dalam hal ini artefak yang ditinggalkan. Oleh sebab itu, maka ada dua tujuan yang

akan dicapai pada penulisan ini;




1. Untuk mengetahui bagaimana orientasi kiblat masjid-masjid kuno di Sulawesi

Selatan.

2. Untuk mengetahui metode peneniuan arah kiblal masjid-masjid kuno yang

digunakan di masa lalu.

1.5 Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat seperti berikut.

1. Dapat memperkaya pengetahuan tentang kajian-kajian Islam khususnya

berkenaan dengan masjid yang ditinjau dari aspek kearkeologiannya.

2. Dapat menambah wawasan bagi pribadi penulis tentang penentuan arah

kiblat masjid di masa lalu.

3, Dapat menambah khazanah data penelitian mengenai kajian arkeologi

Islam di Indonesia, khususnya di Sulawesi Selatan.

1.6 Sistematika Pembahasan

Untuk memudzhkan pembaca memahami alur tulisan, maka pada bagian

sistematika penulisan ini akan divlas mengenai gambaran umum dari setiap bab yang

akan ditulis.
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Bab I yang berjudul Pendahuluan, memuat latar belakang kajian Islam yang
akan mengantarkan pada rumusan permasalahan. Selain ifu, dalam bab ini pula
terdapat uraian mengenai tujuan dan manfaat yang akan diperoleh dari penelitian

yang dilakukan.

Bab 11 yang berjudul Tinjauvan Pustaka, memuat uraian hasil pemikiran
terdahulu tentang kajian Islam dan penjabaran teori-teori yang mendasari penentuan
arah kiblat beberapa masjid kuno di Sulawesi Selutan, di antaranya teori
Arkeoasronomi yang melatari mengenai penggunaan ilmu astronomi dalam kajian

arkeologi dan teori arah kiblat dalam ajaran Islam.

Bab [11 yang berjudul Metodologi Penelitian, memuat uraian lokasi beberapa
masjid kuno yang dijadikan sebagai objek penelitian dalam wilisan ini. Selain lokasi,
juga dipaparkan mengenai sejarah dari masjid-masjid- tersebut, Pada bab ini pula
diulas tentang metode yang digunakan untuk menghitung arah kiblat masjid-masjid

kuno di Sulawesi Selatan.

Bab IV yang berjudul Profil Masjid-Masjid Kuno Di Solawesi Selatan,

memuat deskripsi masjid-masjid kuno di Sulawesi Selatan

Bab V yang berjudul Penyimpangan Orientasi Kiblat Masjid-Masjid Kuno
Di Sulawesi Selatan, memuat uraian perhilungan arah kiblat masjid-masjid kuno di

Sulawesi Selatan dan faktor terjadinya penyimpangan.

Bab VI yang berjudul Penutup berisi tentang kesimpulan hasil penelitian.
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Catatan bab |

'Perkiraan masuknya Islam di Indonesia adalah menjelang akhir abad ke-13 dan
dibawa oleh pedagang-pedagang dari Gujarat India (Sukmono,1981: 43). Penycbaran Islam
ke berbagai wilayeh di Indonesia berlangsung sejalan dengan proses transformaesi agama
Islam. Proses ini melalui berbagai alur kedatangan, bentang waktu, dan rangkaian proses
sosializasi di wilayah-wilayah vang menjadi sasaran penyebaran (Ambary, 1998: 35). Salah
wilayah yang dijadikan sasaran penyebaran-- yang nantinya akan menjadi objek wilayah
penelitian ini—adalah Sulawesi Selatan (Makassar). Menurut sumber naskah kuno, pada
1605/9 M Sulawesi Selatan mengalami salah satu peristiwa sejarah ferpenting yakni
diterimanya Islam menjadi agama resmi kerajaan Gowa (Mattulada, 1998: 147; Ambary,
1979:13 dalam Ambary, 1998:35).
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BABII
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 llmu Falak/Astronomi

Menurut bahasa, ilmu falak bersinonim dengan astronomi yaitu ilmu yang
bertujuan mempelajari benda-benda langit. Pengertian yang lain jalah pengetahuan
mengenal keadaan (peredaran, perghitungan dan sebagainya) bintang-bintang di
langit. Menurut Istilah, ilmu falak adalah suatu ilmu pengetahuan yang mempelajari
benda-benda langit, baik tentang fisiknya, geraknya, ukurannys, seria segala sesuatu
yang berhubungan dengannya. Batasan lainnya ialah pengetahusn tentang gerak,
letak, dan sifat-sifat matahari, bulan, dan bintang (Parman, 2001: 1).

Gejala ilmu ini dapat dilihat dalam pengetahuan kalender, penentuan waktu
dan arah serta pengetahuan tentang musim. Misalnya di Mesir pada masa
kepemimpinan Firaun, piramida-piramida yang meropakan bekas bangunan masih
dapat disaksikan sampai sekarang. Di zini mulai lahir pengetahuan matematika-
geometri. Selain itu, orang mesir juga membuat kalender atau almanak berdasarkan
peredaran bulan; 30 han, setahun 12 bulan, dan pada masa lima har ditambahkan
untuk mendapatkan 3465 hari (Parman,2001: 3).

Berikut ini akan diuraikan tentang pergerakan bumi dan kedudukannya
terhadap matahari.

a. Tempuhan Harian
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Dalam peredaran sebenamya, bumilah yang mengelilingi matahari dari barat |
ke timur (revolusi). Arah rektrogad ini, merupakan gerak hakiki. Tapi karena
perjalanan harian malahari yang nampak tiap hari dari timur ke barat, maka itulah
yang dinamakan gerak tempuhan harian yang berlaku sehari semalam 24 jam (rotasi)

(Marman, 2001: 12),

Matahari yang terbit di timur dan terbenam di barat, merupakan gerakan semu
matahari. Yang perlu diperhatikan yaito titik T, titik K dan titik terbenam B. Titik K
ke B dan K ke T adalah tinggi kulminasi yaitu busur pada meridian yang dihitung
dari titik kulminasi atas sampai ke horizon. Matahari yang terbit di sebelah utara titik
timur, terbenam di sebelah utara ttik baral. Begilu juga sebaliknya, kalau matahari
berada di sebelah selatan, terbit di sebelah selatan titik timur dan terbenam di sebelah
selatan titik barat. Titik TKB yang sudah dinyatakan simboloya tadi, disamping ia
sebagai lingkaran vertikal, juga mervpakan lingkaran wakiu. Dan semua lingkaran
yang scrupa dengan itu, selale sejajar dengan Equator langit, Dengan demikian titik

ThB termasuk juga lingkaran deklinasi.

Gambar 1. Tempuhan Matahari

13
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b. Deklinasi

Deklinasi ialah jarak benda langit itu ke eguator divkur dengan hitungan
derajat, menit dan detik. Dengan perkataan lain, deklinasi ialah sepotong busur
lingkaran deklinasi atas lingkaran waktu yang diukur dari perpotongan Equator langit
pada lingkaran deklinasi sampai ke benda langit itu. Lambang deklinasi yaitu positif
dan negative (N + 5), Deklinasi positif terletak di belahan utara langit dan deklinasi
negatif lerletak di belahan selatan langit (Parman, 2001: 14). Lingkaran deklinasi

matahari ialah antara 0 - 23° 30", dengan jarak tempuh natahard sekitar 6 bulan,

Deklinasi positif, apabils matahari berads antara tanggal 21 maret sampai 23
september setiap tahunnya, sedang deklinasi negatif, apabila berada antara tanggal 23
september sampai tanggal 21 maret setizp tahunnya juga. Matahari pada tanpgal 21
maret dan 23 september, harga deklinasi matahari = 0°, sedangkan pada tanggal 21
juni dan 22 desember, harganya = 23°3(, Harga deklinasi 0° dan 23°30°, tidak
selamanya tepat seperti itu, ada kalanya 23° 27, bahkan lebih rendah dar itu, 23°26°,

Ini disebablkan pengaruh perjalanan matahari pada Ekliptika.

Untuk memperoleh ikhtisar tentang perubahan deklinasi matahari dalam satu
tahun, di bawah ini ini dicantumkan sebuah daftar yang memuat jumlah deklinasi

matahari sebagai berikut

14
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Tabel 2.1. Deklinasi Matahari

Tanggal Deklinasi Matahari Tanggal
22 desember -23+ 26" 367 22 Desember
01 Januari -23e 11 Desember
10 Januari -22- 02 Desember
21 Januari -2 21 Nopember
29 Januari -18= 13 Nopember
0% Pebruari =15+ (3 Nopember
28 Pebruari 8= 14 Oktober
08 Maret 5= 06 Oktober
10 Maret A4+ 03 Oktober
15 Maret y2- 28 September
18 Maret 01 23 September
21 Maret (= 23 September
23 Marel +01- 20 September
26 Maret H2= 18 September
31 Maret +04= 12 September
02 April +05- 10 September
10 April +08= 02 September
01 Mei +15+ 12 Agustus
12 Mei +18= 01 Agustus
10 Juni +23- 03 Agusius
21 Juni +23= 26" 367 21 Juni

(Sumber : Almanak naotika 1986, dalam Pnnnnn,ﬁfﬂ: 15).
c. Azimuth

Untuk menentukan letak matahari pada suatu saat, biasanya dipergunakan tata
koordinat horizon. Dengian mempergunakan acuan horizon, maka lelak dan besar
sudut matahari dapat diketahui. Azimuth matahari ialah busur pada horizon yang
diukuar dari titik utara ke arah timur sampai pada titik perpotongan antara lingkaran

horizon dengan lingkaran vertikal yang dilalui matahari ito. Dengan kata lain

15
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Azimuth ialah jarak dari titik vtara ke lingkaran vertikal yang melalui matahari
tersebutl, divkur sepanjang lingkaran horizon menurut perputaran arah jarum jam.
Azimuth dapat dihitung dari 0° sampai 360°. Pada 0° dan 360° berimpit pada titik

utara, Jadi Azimuth timur 90°, titik selatan 1807, titik barat 270°, dan titik ulara 360°

Persoalan azimuth erat kaitannya dengan arah kiblal suatu tempat. Sebagai
coftoh, diketahui azimuth titik zenith makkah 292° 29°, berarli kiblat Makassar =
292°29° - 270°= X2* 29° dari titik barat ke arah utara, atau : 360° - 292°29" = 67° 31"

dari titik utara ke Baral.

Gambar 2. Aximuth Matahar

e

2.2 Arkeoastronomi

Arkeoastronomi merupakan bentuk kajian yang menyatukan beberapa unsur
ilmu falak/astronomi dengan arkeologi. Kajian ini muncul sebagai alat para peneliti
dalam menguak misteri banyak bangunan purbakala, seperti piramida, candi, dan

sebagainya (Utama & Dharma 5 Soedirman, 2003 dalam www.kompas.com).
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Defenisi  arkeoastronomi  menurut Joshua R, W yang dikutip dalam
hitp://perpustakaan-ku.blogspot.com, adalah ilmu yang mempelajari  mitos,
legenda, kepercayaan, dan pandangan kebudayaan-kebudayaan kuno atau prasejarah
di dunia dalam kaitannya dengan astronomi, Dengan kata lain, ilmu ini mencoba
mengambil pemahaman astronomi yang lebih menyeluroh dengan mendeduksikannya
dari fakta-fakia arkeologis yang ditermukan di seluruh dunia. Secara umum,

arkeoastronomi bertujuan untuk;

1. Mengetahui lebih jauh mengenai bangunan dan pembangunan monumen-

monumen megalitik vang diduga memiliki fungsi astronomis.

2. Mempelajari huruf-huruf kono (figur simbolis atau piktogram) yang

memiliki maksued astronomis.

3. Arkeoastronomi juga bermanfaat bagi para ahli astronomi  yang
mendokumentasikan peristiwa-peristiwa alam semesla yang tefjadi pada

masa lalu.

Defenisi  arkeoastronomi menorut Aveni (1981) “..umdertaken from
viewpoint of an archaeologisi, anthropologist, astronomer or ethnohistorian
working...because there are no true grchaeoastronomer”™ {Aveni, 1981:32 dalam

Hapsoro,1986: 34).

Menurut cara kerja dan sumber data, arkecastronomi dapat dibedakan atas:

i
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a. Astroatkeologi  (astroarchaeology) mempelajari astronomi  dalam
hubungannya dengan tata letak, pola dan arsitektor bangunan kuno; sering
dikerjakan tanpa latar belakang pengetahuan budaya masyarakal pendukung
{pembuat) bangunan objek vang diteliti.

b. Sejarah Astronomi (History of astronomy) mempelajari astronomi masa lalu
melalui sumber tertulis tinggalan masyarakat masa lalu.

¢. Etnoastronomi (Ethnoastronomy) mempelajari  astronomi  berdasarkan
pengetahuan masyarakat, baik yang masih ada maupun masa lalu; karenanya
ilmu ini lebih dekat pada antropologi budaya. Pada perkembangannya
sekarang, etpoastronomi berusaha mengetahui tingkah laku masyarakat dalam

kaitannya dengan astronomi (Aveni, 1981: 1-2 dalam Hapsoro, 1986: 33),

1.1 Arah Kiblat

Kata arah berarti jurusan, tujuan dan maksud, yang lain memberi arti jarak
terdekat yang diukur melalui lingkaran besar pada permukaan bumi, dan yang lain
artinya jihad, svathrah dan azimuth. Sedangkan kata Kiblas berarti Ka'bah yang
terletak di dalam Masjidil Haram kota Mekah. Para ulama sepakat menghadap ke
arah kiblat merupakan syarat sahnya shalat, maka keum muslimin wajib menghadap
ke arah kiblat dalam melakukan ibadah shalat. Dengan demikian arah kiblar adalah
suatu arah (kiblat di Mekah) vang wajib dituju oleh umat Islam ketika ibadah shalat

(www.rukyatulhilal.com).

8
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Dralam ensiklopedia umum, kiblat berarti Ka'bah atan biasa disebut Baitullah Al-
Haram, bagian berbentuk kubus dalam masjid Makkah. Telah ditetapkan oleh Allah
bahwa Ka'bah menjadi kiblat umat Islam ketika hidup dan matinya, wakiu hidup
shalat menghadap ke kiblat dan ketika wafat dibaringkan dalam kubur menghadap ke
kiblat (Parman, 2001: 68).

Lokasi Ka'bah di 21° 25' 21* LU, 39° 50" 34" BT boleh ditentukan secara
geometn (sfera) untuk menentukan arah Kiblat di mana-mana saja di muka bumi ini

(www,wikipedia.com).

1.2 Hukum Islam tentang kewajiban menghadap Kiblat

Dalam salah satu hadis disebutkan bahwa pada suatu hari nabi Muhammad
SAW ketika shalat menghadap ke Baitu]l Magdis selama 16-17 bulan, Saat itulah

turun ayat (Al Bagarah, 2:144 dan 149-150) tentang pemindahan kiblat.

Al Bagarah, 2: 144: “orang-orang yang kurang akalnya
diantara manusia akan berkata, apakah yang memalingkan
mereka (umat islam) dan kiblatnya (baitul magqdis) yang
dahulu mereka telah berkiblat kepadanya? “ katakanlah
kepunyaan Allah lah timur dan barat. Dia memberi petunjuk
kepada siapa yang dikehendaki-Nya ke jalan yang lurus®,

Dengan jelasan sebagai berikut. Di  wakin Nabi
MuhamnmP:nJSAW berada di Mekkah ditengah kaum
Musyirikin beliau berkiblat ke Baitul Maqdis. Tetapi setelah
16 atau 17 bulan Nabi berada di Madinah di tengah-tengah
orang Yahudi dan Nasrani belisu disuruh oleh Tuhan untuk
mengambil Ka'bah menjadi kiblat, terutama sekali untuk
memberi pengertian bahwa dalam ibadah shalat itu bukanlah
arah Baitul Magdis dan ka'bah itu menjadi tujuan, tetapi



menhadapkan diri kepada tuhan. Untuk persatuan umat Islam
Allah menjadikan Ka'bah sebagai kiblat (Al Quran dan
Terjemahannya,1981:36).

Al-Bagarah ayat 149;
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Artinva "Dan dari mana safa engkau keluar {uniuk
mengerjakan shalat) hadapkanlah mukamu ke arah Masjidil
Haram (Ka'bah). Sesunggunya perintah berkiblat ke Ka'bah
ity bemar dari Allah (twhanmu) dan ingatlah Allah tidak
sekali-kali lalai akan segala apa yang kamu lokukan”,

Al-Bagarah ayat 150:
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Artinya: "Dan dari mana safa enghkau keluar (uniuk mengerjakan
solat) maks hadapkanlah mikamu ke areh Magjidil Haram
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(Ka'bah) dan dimana sahaja kamu berada make hadapkanlah
muka kamie ke arahnya, supaye tidak ada lagi sebarang alasan
f‘-'-lffgi orang yang menyalahi kamu, kecuali orang yang zalim
d!m mereka (ada saja yang mereka jadikan alasannya).
Maka janganloh kamu tokur kepads cocat cela mereka dan
takutlah kamu fkepada-Ku semata-mata dan supaya Aku
sempurnakan nikmat-Ku kepada kamu, dan juge supayae kamu
beroleh petunjuk hidayah (mengenai perkara yang benar)".

Adapun hadis yang menyebutkan tentang pemindahan kiblat dari Baitul Magdis ke
Ka'bah sebagai berikut.
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Diari Anas bin Malik r.a.

"Bahwasanya Rasullulleh saw (pada sware hari) sedang
mendirikan solat dengan menghadap ke Baitul Magdis. Kemudian
urunlah ayat Al-Quran; “Sesunggufnya kami selalu melthat
mukamu menengadah ke langit (berdpa mengadap kelangit).
Maka turunlah wohye memerintaikan Baginda mengadap ke
Baitullah (Ka'bah). Sesungguhnya kamu palingkaniah mukan ke
kiblat yang kamu sukai, Palingkanlah mukaru ke arah Masjidil
Haram, Kemudian seorang lelaki Bani Salamah lalu, ketika itu
orang ramai sedang ruku’ pada rakaat kedua shalat fajar, Beliau
menyerw, sesungguhnya kiblat telah berubah. Lalu mereka
berpaling ke arah kiblar". (Diriwayatkan Olch  Muslim)
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{Rukyatulhilalindonesia dalam www.jac.com dinkses 19 Mei
2008 pukul.14.36 wita).

Pemindahan kiblat dari Baitul Magdis ke Masjidil Haram tidak bolch
dijadikan pameo bahwa ada perbedaan dizntara kedvanya. Ini hanya semata-mata
perintah  Allah, Baitul Magdis dan Baitullah di sisi Allah adalah sama
{(Parman,2001:6%). Sudah menjadi ketentvan wmum bahwa bentuk bumi bulal
sehingga mempengaruhi jauh dekatnya sebuah tempat dengan tempat lainnya.
Dengan demikian tempat yang jauh dari kota Makkah, arahnya juga berbeda-beda.
Ada tempat terletak di sebelah tmur kota Makkah dan ada juga di sebelah baratnya.

Demikian juga yang di selatan dan utara, semua mengarah ke Makkah.

Dari uraian di atas, ulama sepakat bahwa menghadap kiblat ketika shalat

hukumnya adalah wajib. Dari kewajiban itu dikuatkan pula oleh sebuah hadist Nabi

yang artinya:

Nabi Muhammad SAW bersabda : Bila kamu hendak
mengerjakan  shalat  hendaklah menyempurnakan  wudhu
kemudian menghadap ke kiblat lalu takbir (Riwayat Bukhari dan
Muslim).
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: BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Lokasi dan Latar Sejarah Situs

Masjid-Masjid kuno yang menjadi objek penelitian berada di 7 wilayah yang
setiap wilayah ini diteliti satu masjid kuno, yakni masjid kuno Katangka yang berada
di wilayah kabupaten Gowa, masjid kuno Palopo di kota Palopo, masjid kuno Tosora
di kabupaten Wajo, masjid kuno Gantarsng di kabvpaten Selayar, masjid kuno
Allekkuang di kabupaten Sidrap, masjid Al Mubarak di kabupaten Maros, dan masjid

Makmur Melayu yang berada dalam wilayah kota Makassar,
3.1.1 Masjid Kuno Katangka
a. Lokasi Situs

Kabupaten Gowa dengan ibukota Sungguminasa berada di daerah selatan
dari Sulawesi Selatan yang merupakan suatu daersh otonom. Kabupaten ini
berjarak + 9 km dari kota Makassar dengan letak astronomisnya berada pada 5°
11’ 32" Lintang Selatan dan 119° 27' 7" Bujur Timur dengan ketinggian sekitar
50 meter dari permukaan laut. Adapun batas-batas geografis kabupaten Gowa,

adalah :

. Sehelah utara berbatasan dengan Kota Makassar, kabupaten Maros dan

kabupaten Bone.




Sebelah timur berbatasan dengan kabupaten Sinjai, kabupaten

Bulukumaba, dan kabupaten Bantaeng,

- Sebelah selatan berbatasan dengan kabupaten Takalar dan kabupaten

Jenepontao.

- Schelah barat berbatasan dengan kabupaten Takalar dan selat Makassar

Kabupaten Gowa dilalui oleh 15 aliran sungai, salah satunys adalah sungai
sungai Jenneberang dengan luas daerah aliran yang terbesar yailu seluas 881 km?®
dengan panjang 90 km, yeng sekalipes menjadi sumber air utama pada dam

serbaguna Bili-Bili (Anonim, 1; 2006: 1-5).

Berdasarkan data statistik 2006, diketahui wilayah administrasi di kabupaten
Gowa terdii dari 16 Kecamatan antara lain, kecamatan Bontonompo, kecamatan
Bontonompo  Selatan, kecamatan Bajeng, kecamatan Pallangga, kecamatan
Barombong, kecamatan Somba Opu, kecamatan Bontomarannu, kecamatan
Pattalasang, kecamatan Parangloe, kecamatan Mamuju, kecamatan Tinggimoncong,
kecamatan Tombolo Pao, kecamatan Bungaya, kecamatan Bontolempangan,

kecamatan Tompobuly, dan kecamatan Biringbulu.

Spcara administratif, masjid kuno Katangka terletak di jalan Syech Yusuf,
Desa Katang